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ABSTRAK

MMPT (multimodal public transporf) memiliki sistem terpadu dan telah teruji,
sehingga dapat digunakan sebagai salah satu solusi untuk mengurangi jumlah
penggunaan kendaraan pribadi serta jumlah angkutan umum yang terlalu banyak. Untuk
itu diperlukan sebuah penelitian yang terfokus pada perilaku perjalanan multimoda
dalam rangka mengembangkan sebuah sistem transportasi umum yang mapan.

MMPT (multimoda public transport) adalah rangkaian perjalanan dengan angkutan
umum yang menggunakan dua moda transportasi atau lebih, dan mengkombinasikan
serta menginterkoneksikan transfer points sehingga waktu untuk pergantian moda dapat
di hemat. Dan pergantian moda dapat menjadi lebih mudah dan sederhana.

Jenis penelitian merupakan studi literatur dari studi terdahulu dan temuan-temuan riset
karya Krygsman (2004) dan Buchari (2008). Urutan penelitian yaitu Studi literatur,
analisa, pembuatan model, dan Updating data. Analisa data dilakukan dengan regresi
multilinier dengan metode stepwise. Pada studi ini, ditinjau hubungan antara variabel
tidak bebas yaitu jumlah moda yang digunakan terhadap delapan variabel bebas yaitu
Waktu perjalanan, Jumlah trip, status keluarga, jenis kelamin, Jumlah mobil, prioritas
pemakaian mobil, jumlah mobil dan Status kerja.

Model regresi yang diperoleh adalah: Y = 1,027 X, + 1,215 Xg — 1,6. Rumus ini tidak
mampu mencerminkan kondisi yang sebenarnya disebabkan karena variabel waktu dan
jarak perjalanan yang diambil dari sampel tidak dapat diandalkan. Waktu perjalanan
menjadi tidak reliabel karena penumpang naik dan turun di sembarang tempat. Dan jarak
tidak reliabel karena angkutan umum tidak memiliki tempat pemberhentian khusus
untuk menaikan dan menurunkan penumpang,

xii



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Segala aktifitas yang dilakukan sehari-hari seperti bekerja, belanja, kuliah/sekolah dan
aktifitas lainnya membutuhkan sarana transportasi. Oleh sebab itu, suatu sistem
transportasi haruslah berjalan baik sepanjang waktu. Proses perpindahan atau pergerakan
transportasi harus berjalan dengan lancar, aman dan efisien atau dengan kata lain,
permintaan akan kebutuhan transportasi harus diimbangi dengan penyediaan prasarana

transportasi secara proporsional.

Di Indonesia, permasalahan transportasi telah demikian parahnya, khususnya di
beberapa kota besar seperti Jakarta, Surabaya, Bandung, Medan termasuk Palembang.
Permasalahan transportasi khususnya di perkotaan memerlukan penanganan dan
pengendalian yang serius. Maka peranan perencanaan dan pemodelan transportasi dalam
merencanakan pembangunan prasarana transportasi, pengembangan wilayah dan lain-
lainnya semakin dibutuhkan. Untuk itu diperlukan suatu perencanaan yang matang

sehingga nantinya dapat dijadikan sebagai acuan untuk pengembangan transportasi di

masa depan.

Palembang merupakan salah satu kota metropolitan di Indonesia yang saat ini sedang
giat dalam pembangunan. Sebagai pusat pemerintahan Provinsi Sumatera Selatan
dengan program “Lumbung Energi dan Lumbung Pangan Nasional” maka angka
mobilitas penduduk kota Palembang meningkat dengan pesat. Perkembangan tersebut

berimbas pada semakin mendesaknya kebutuhan akan sebuah sistem transportasi yang
mapan.

Untuk mencapai suatu tempat, seseorang biasanya harus beberapa kali melakukan
pergantian kendaraan. Proses itu terdiri dari tahapan berjalan menuju jalur yang dilewati

angkutan umum. Tahap ini biasanya dilakukan dengan jalan kaki, naik becak atau ojek.

1



Kemudian perjalanan dengan angkutan umum menggunakan bus, angkot, kereta api
dsb. Dan tahap perjalanan dari tempat pemberhentian angkutan umum tersebut ke
tempat tujuan akhir. Tahapan ini juga biasa menggunakan cara jalan, naik becak, ojek
dll. Proses ini memerlukan beberapa cara melakukan perjalanan (moda) dan beberapa
kali pergantian angkutan, sehingga proses ini disebut perjalanan angkutan umum

multimoda (multimodal public transport).

Perjalanan multimoda khususnya di negara berkembang memiliki banyak kekurangan,
misalnya lebih memakan waktu dan biaya, tidak nyaman, macet, dan lain sebagainya.
Hal ini menyebabkan kebanyakan orang lebih memilih melakukan perjalanan dengan
kendaraan pribadi karena pertimbangan kenyamanan, waktu dan biaya. Tentu saja hal ini
tidak menguntungkan. untuk menciptakan sebuah sistem transportasi yang
berkelanjutan, kecenderungan masyarakat dalam menggunakan kendaraan pribadi harus
ditekan. Sebab, meskipun secara jangka pendek penggunaan kendaraan pribadi dianggap
lebih menguntungkan, dalam sudut pandang pertimbangan jangka panjang kondisi ini
akan menimbulkan tingginya tingkat kemacetan, polusi udara dari pembuangan gas sisa
hasil pembakaran kendaraan dan berbagai masalah sosial, perkotaan dan lingkungan

lainnya.

MMPT (multimodal public transport) tergolong pendekatan baru untuk transportasi di
negara berkembang. Sebagian besar kota di negara berkembang mengalami masalah
kemacetan. Penyebabnya antara lain, jumlah angkutan umum yang terlalu banyak, parkir
di badan jalan, disiplin berkendaraan dan lain sebagainya. Permasalahan tersebut
memperburuk keadan kota. Hingga berdampak pada pemasalahan lingkungan hidup.

Karena itulah pembangunan transportasi yang berkelanjutan diharapkan dapat
menciptakan sebuah lingkungan yang lebih baik.

MMPT memiliki sistem terpadu yang dapat bersaing dengan kendaraan pribadi, dan
diharapkan dapat menarik perhatian para pengguna kendaraan. Karena itu, sistem
MMPT dapat digunakan sebagai salah satu solusi untuk menciptakan sistem transportasi
yang mapan untuk mengurangi jumlah pengguna kendaraan pribadi serta mengurangi



angkutan umum yang terlalu banyak dengan mengadakan perpaduan moda transportasi
umum yang efektif dan efisien. Dengan mengurangi sejumlah besar penggunaan mobil
pribadi dan penggunaan transportasi umum yang efektif, tingkat kemacetan dan tingkat
polusi dapat dikurangi. Sehingga transportasi yang mapan dapat diperoleh.

Untuk itu diperlukan sebuah penelitian yang terfokus pada perilaku perjalanan
multimoda. Penyelidikan ini akan meneliti karakteristik perjalanan multi moda,
parameter yang mempengaruhi perjalanan multimoda dan sebab-sebab terjadinya
perjalanan multimoda. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan untuk mengembangkan sebuah sistem transportasi umum yang ‘ramah’ dan
nyaman sehingga masyarakat akan lebih memilih melakukan perjalanan untuk aktivitas

sehari-hari dengan angkutan umum dari pada menggunakan kendaraan pribadi.

1.2 Perumusan Masalah

Secara umum rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah:

1. Parameter apa saja yang berpengaruh terhadap model Multimidality di kota
Palembang.

2. Belum adanya model Multimodality untuk perilaku perjalanan di kota Palembang,.

3. Bagaimana karakteristik Multimodality di kota Palembang.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. Menemukan parameter yang berpengaruh terhadap Multimodality di kota Palembang.
2. Menemukan model Multimodality kota Palembang,

3. Mengetahui karakteristik Multimodality di kota Palembang.



1.4 Metodologi Penelitian

Jenis penelitian merupakan studi literatur (desk research) dari studi terdahulu dan
temuan-temuan riset karya Krygsman (2004) dan Buchari (2008). Urutan penelitian
yaitu Studi literatur, Menemukan teori, Aplikasi, dan Updating data. Analisa data

dilakukan dengan regresi multilinier dengan metode stepwise.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Batasan aspek yang dibahas dalam penelitian ini adalah menemukan parameter yang
berpengaruh terhadap jumlah penggunaan moda dengan studi literatur dan menguji
variabel yang didapat menggunakan data skunder yaitu data survey perjalanan asal-
tujuan perorangan di Palembang, pembuatan model, dan menganalisis karakteristik
multimodality di kota Palembang.

1.6 Sistematika Penulisan

Penulisan dibagi menjadi 5 bab dengan sistematika sebagai berikut:

BABI PENDAHULUAN
Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang pemilihan judul, tujuan
penelitian, metodologi penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika
penulisan.

BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Memaparkan tinjauan pustaka tentang transportasi terutama mengenai
pemodelan transportasi serta tentang Multimodality.

BAB III METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas mengenai metode perencanaan dan langkah-langkah dalam

penelitian, analisis dan pembuatan model Multimodality di kota Palembang.



X

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN
Bab ini membahas tentang analisa data dan pembuatan model Multimodality di
kota palembang berdasarkan output program SPSS Ver 13 for Window XP.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Bab ini membahas tentang hasil yang diperoleh apakah dapat memecahkan
permasalahan yang ada serta tujuan yang ingin dicapai ditambah pendapat atau
saran dan langkah apa saja yang harus dilakukan oleh para perencana

transportasi di masa yang akan datang.
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